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ABSTRAK  

Kinerja karyawan merupakan hal penting yang harus diperhatikan 

oleh setiap organisasi, karena dengan kinerja karyawan yang baik maka 

kinerja organisasinya pun akan semakin baik pula sehingga pada akhirnya 

mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan, tetapi apabila kinerja 

menurun maka akan membuat organisasi semakin sulit dalam mencapai 

tujuannya. Kinerja karyawan dipengaruhi banyak faktor seperti motivasi, 

etos kerja dan komunikasi interpersonal.  Penelitian ini bertujuan adalah 

untuk menganalisis dan menguji pengaruh motivasi, etos kerja dan 

komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan pada Elizabeth 

International di Denpasar.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada 

Elizabeth International di Denpasar yang berjumlah 40 karyawan. Metode 

penentuan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh dengan jumlah 

responden sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi 

linier berganda. Selain hal tersebut di dalam penelitian ini juga dilakukan 

analisis statistik deskriptif serta uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, multikolonearitas, dan heteroskedastisitas.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti bahwa 

semakin baik motivasi maka semakin meningkat kinerja karyawan. etos 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal 

ini berarti bahwa semakin baik etos kerja maka semakin meningkat 

kinerja karyawan.  Komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti bahwa semakin baik 

komunikasi interpersonal maka semakin meningkat kinerja karyawan.  

      

Kata kunci :  Motivasi, Etos kerja, Komunikasi Interpersonal, Kinerja  

karyawan. 
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ABSTRACT 

 

Employee performance is an important thing that must be 

considered by every organization, because with good employee 

performance, the organization's performance will also get better so that 

in the end it is able to achieve the goals that have been set, but if 

performance decreases it will make it more difficult for the organization 

to achieve its goals. Employee performance is influenced by many factors 

such as motivation, work ethic and interpersonal communication. The aim 

of this study was to analyze and test the effect of motivation, work ethic 

and interpersonal communication on employee performance at Elizabeth 

International in Denpasar. 

The population in this study were all employees at Elizabeth 

International in Denpasar, totaling 40 employees. The method of 

determining the sample used is saturated sampling with a total of 40 

respondents. The data collection technique uses a questionnaire that has 

been tested for validity and reliability. The data analysis technique used 

in this research is multiple linear regression analysis technique. In 

addition to this, this research also carried out descriptive statistical 

analysis and classical assumption tests which included normality, 

multicollinearity, and heteroscedasticity tests. 

The results of this study state that motivation has a positive and 

significant effect on employee performance, this means that the better the 

motivation, the higher the employee performance. work ethic has a 

positive and significant effect on employee performance, this means that 

the better the work ethic, the employee performance will increase. 

Interpersonal communication has a positive and significant effect on 

employee performance, this means that the better the interpersonal 

communication, the higher the employee performance. 

 

 

Keywords: Motivation, work ethic, interpersonal communication,    

employee performance. 
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PENDAHULUAN   

Perusahaan ataupun organisasi 

harus didukung karyawan yang 

kompeten dan handal, dikarenakan 

sumber daya manusia (SDM) 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung pencapaian 

keunggulan dan keberhasilan 

perusahaan. Menurut Kuruppu dkk., 

(2021), keberhasilan suatu organisasi 

sangat bergantung pada standar 

sumber daya manusia nya.  

Dalam organisasi sumber daya 

manusia merupakan faktor yang 

sangat penting bagi sebuah organisasi, 

pentingnya sumber daya manusia ini 

perlu disadari oleh semua tingkatan 

manajemen dalam organisasi. 

Bagaimanapun majunya teknologi 

saat ini, namun faktor manusia tetap 

memegang peranan penting bagi 

keberhasilan suatu organisasi, karena 

keberhasilan dan kesuksesan 

organisasi dalam menjalankan 

aktivitas dibutuhkan suatu interaksi 

dan koordinasi yang didesain untuk 

menghubungkan tugas-tugas, baik 

perseorangan maupun kelompok 

dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi  

Kinerja dapat diukur dari 

kemampuannya menyelesaikan tugas-

tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan. Kinerja karyawan yang 

mempengaruhi seberapa banyak atau 

besarnya kontribusi yang diberikan ke 

organisasi tersebut. Organisasi dapat 

mengambil peran dalam peningkatan 

tenaga kerja dengan cara melakukan 

evaluasi dan serangkaian perbaikan 

yang dapat memperbaiki kualitas kerja 

karyawan sehingga organisasi akan 

tumbuh dan berkembang.  

Faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah motivasi. Dimana motivasi 

merupakan dorongan yang muncul 

dalam diri seseorang baik karena 

faktor internal maupun eksternal yang 

menggerakkan untuk melakukan 

sesuatu demi mencapai tujuan 

Menurut Mangkunegara (2017). 

Penelitian ini didukung dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Pangastuti dkk (2020), Wardani dkk 

(2020), Pananrangi dkk (2020), dan 

Penelitian Gilang (2020) menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Muchtar (2017) 

menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
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Menurunnya kinerja 

karyawan juga dipengaruhi oleh 

faktor etos kerja merupakan faktor 

penting, dimana kinerja karyawan 

yang tinggi terbentuk etos kerja yang 

tinggi pula. Menurut Priansa (2018), 

menyatakan bahwa etos kerja adalah 

suatu semangat kerja yang dimiliki 

oleh karyawan untuk mampu bekerja 

lebih baik guna memperoleh nilai 

tambah dalam suatu pekerjaan.  

Penelitian ini didukung dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rukiah (2017), Suriani (2018), 

Bawelle (2017) dan Karauwan (2017) 

menyatakan bahwa etos kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Budianto (2017) menyatakan 

bahwa etos kerja berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Menurunnya kinerja karyawan 

juga dipengaruhi oleh faktor 

komunikasi interpersonal. Menurut 

Busro (2017), yang menyatakan 

bahwa komunikasi antar pribadi 

(komunikasi interpersonal) yang 

dilakukan oleh dua orang terkadang 

bersifat sangat privasi, rahasia, dan 

hanya dua orang yang mengetahui isi 

pesan yang disampaikan.  

Penelitian ini didukung dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani dan Winarningsih (2019), 

Supriyanto dan Juliansyah (2017), 

Irfal (2021), Ghofar, dkk. (2018) 

menyatakan bahwa variabel komunikasi 

interpersonal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Angraini (2018) 

menyatakan bahwa komunikasi 

interpersonal berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

   Hasil temuan penelitian yang 

berkaitan dengan kinerja karyawan 

pada Elizabeth International yaitu 

kurangnya jalinan kerja sama antar 

sesama karyawan maupun antar 

pimpinan terutama pada saat 

membahas tentang jaminan mutu 

(BPM). Akreditasi di perguruan 

tinggi sama artinya menunjukan 

kualitas perguruan tinggi tersebut. 

Temuan peneliti pada Elizabeth 

International yaitu kesiapan 

karyawan dalam administrasi 

akademik mencakup tata kelola 

karyawan, keuangan, dan kegiatan 

maupun keperluan rumah tangga 

perguruan tinggi tersebut. Dan 

melakukan koordinasi pelaksanaan 

pendidikan, termasuk juga mengenai 
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penyediaan sarana dan prasarana 

kegiatan Pendidikan terjadinya 

keterlambatan persiapan bahan-bahan 

penunjang dalam memenuhi 

persyaratan dalam rangka akreditasi. 

Akreditasi di jenjang perguruan tinggi 

di Indonesia dilakukan oleh BAN-PT 

dan sifatnya nasional. Jadi, tidak ada 

perguruan tinggi yang luput dari 

penilaian BAN-PT yang 

menggunakan sejumlah kriteria. 

Dari hasil temuan penelitian 

yang berkaitan dengan motivasi kerja   

pada Elizabeth International 

Denpasar, yaitu kurangnya pemberian 

penghargaan  hal ini dapat dilihat dari 

karyawan yang sudah bekerja cukup 

lama, karyawan yang memiliki 

prestasi kerja (rajin) dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan 

yang dibebankan, karyawan belum 

pernah adanya pengakuan atas 

kemampuan dan keahlian seseorang 

serta efektifitas kerja seseorang. 

Sehingga karyawan dalam bekerja 

kurang termotivasi dalam meraih 

prestasi kerja. Bila hal ini terjadi 

secara berlarut larut sehingga hal ini 

akan berdampak pada menurunnya 

kinerja karyawan dalam bekerja.   

Demikian juga temuan 

peneliti diperoleh permasalahan yang 

berkaitan dengan etos kerja di 

Elizabeth International Denpasar. 

Yaitu kurangnya disiplin dari karyawan, 

kecenderungan keterlambatan 

karyawan yang datang tidak tepat 

waktu saat jam kerja yang telah 

ditetapkan organisasi sehingga hal 

ini akan berdampak pada 

menurunnya kinerja karyawan, 

seperti halnya karyawan yang datang 

terlambat saat jam kerja atau tidak 

masuk kerja tanpa surat ijin dan dalam 

melaksanakan tugas- tugasnya kurang 

teliti. Hal ini dapat mengakibatkan 

kinerja karyawan akan menurun.  

Demikian juga temuan 

peneliti diperoleh permasalahan yang 

berkaitan dengan komunikasi 

interpersonal antara atasan dengan 

bawahan maupun antar sesama 

karyawan yaitu kurangnya sifat saling 

mendukung antara sesama karyawan 

lainnya dalam hal ini adalah tidak 

saling memberikan dukungan terhadap 

pesan yang disampaikan, hal ini 

ditunjukkan dengan kesalahan 

karyawan dalam mengerjakan tugas 

dari atasan karena tidak paham saat 

menerima informasi tugas yang 

disampaikan dan rekan kerja yang tidak 

siap membantu apabila karyawan 

tersebut mempunyai kesulitan dalam 
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menyelesaikan pekerjaan. Hal tersebut 

tentusaja mengakibatkan ketidakpuasan 

bagi karyawan saat menjalankan tugas. 

Berdasarkan dari latar belakang 

yang dikemukakan diatas, maka 

diperoleh rumusan permasalahan 

penelitian ini adalah: 

1) Bagaimanakah pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada 

Elizabeth International   Denpasar? 

2) Bagaimanakah pengaruh   etos kerja   

terhadap kinerja   karyawan pada 

Elizabeth International Denpasar? 

3) Bagaimana pengaruh komunikasi 

interpersonal terhadap kinerja 

karyawan pada   Elizabeth 

International Denpasar? 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1) Untuk menganalisis dan 

menjelaskan pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada   

Elizabeth International di 

Denpasar.   

2) Untuk menganalisis dan 

menjelaskan pengaruh etos kerja   

terhadap kinerja karyawan pada   

Elizabeth International di Denpasar.   

3) Untuk menganalisis dan 

menjelaskan pengaruh komunikasi 

interpersonal terhadap kinerja 

karyawan pada   Elizabeth 

International di Denpasar.   

 

TINJAUAN PUSTAKA   

1. Goal Setting Theory 

Goal setting theory merupakan 

salah satu bagian dari teori   yang 

dikemukakan oleh Edwin Locke pada 

tahun 1968. Goal setting theory 

didasarkan pada bukti yang berasumsi 

bahwa sasaran (ide – ide akan masa 

depan: keadaan yang diinginkan) 

memainkan peran penting dalam 

bertindak. Teori penetapan tujuan 

(goal setting theory) ialah sebuah teori 

yang menggambarkan bentuk suatu 

model individual yang akan bergerak 

dengan tujuan yang jelas dan pasti. 

 

2. Motivasi 

 Menurut Emron, dkk (2017) yang 

berpendapat motivasi adalah 

kemampuan individu untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan 

dengan benar dan memiliki 

keunggulan yang didasarkan pada 

hal-hal yang menyangkut 

pengetahuan, keahlian dan 

sikap. Menurut Maslow dalam 

Rivai (2017) menyatakan bahwa 

indikator motivasi meliputi : 

a) Kebutuhan fisiologis  
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b) Kebutuhan rasa aman  

c) Kebutuhan Sosial  

d) Kebutuhan penghargaan  

e) Kebutuhan aktualisasi diri  

 

2. Etos Kerja   

Menurut Priansa (2018), menyatakan 

bahwa etos kerja adalah suatu 

semangat kerja yang dimiliki oleh 

karyawan untuk mampu bekerja lebih 

baik guna memperoleh nilai tambah 

dalam suatu pekerjaan. Etos kerja 

merupakan sikap, pandangan, 

kebiasaan, ciri-ciri atau sifat 

mengenai cara bekerja yang dimiliki 

seseorang. Etos kerja yang tinggi 

tentunya rutinitas tidak akan membuat 

bosan, bahkan mampu meningkatkan 

prestasi kerjanya.  Menurut Salamun 

dkk. (2017) yang menyatakan bahwa 

indikator etos kerja meliputi :  

a) kerja keras  

b) Disiplin  

c) Jujur  

d) Tanggung jawab 

e) Rajin  

f) Tekun 

 

3. Komunikasi Interpersonal  

Menurut Purwanto (2017) 

menyatakan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi yang 

dilakukan antara seorang dengan 

orang lain dalam suatu masyarakat 

maupun organisasi (bisnis dan 

nonbisnis), dengan menggunakan 

media komunikasi tertentu dan 

bahasa yang mudah dipahami 

(informal) untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Menurut Ngalimun 

(2018) menyatakan bahwa indikator 

komunikasi interpersonal meliputi: 

a) Keterbukaan  

b) Empati  

c) Sikap mendukng  

d) Sikap positif 

e) Kesetaraan 

 

4) Kinerja Karyawan 

Menurut Darodjat (2017), Kinerja 

kerja Karyawan adalah suatu tindakan 

atau kegiatan yang ditampilkan oleh 

seseorang dalam melaksanakan 

aktivitas tertentu yang menjadi 

tugasnya. Menurut Kasmir (2017) 

menyatakan bahwa indikator kinerja 

karyawan meliputi: 

a) Kualitas 

b) Kuantitas 

c) Waktu 

d) Kerja sama antar karyawan 
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HIPOTESIS   

Gambar 1 

Konsep Penelitian 

 
 

Menurut Sugiyono (2018) 

hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana 

rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan.   

H1 : Motivasi berpengaruh positif dan                  

signifikan terhadap kinerja  

karyawan 

H2 : Etos kerja  berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan  

H3: Komunikasi Interpersonal 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

 

METODE PENELITIAN   

Tempat penelitian ini dilakukan 

pada Elizabeth International di 

Denpasar, yang beralamat di Jl 

Hayam Wuruk No. 199, Kec. 

Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali 

80239. Objek Penelitian dalam 

penelitian ini adalah mengenai 

Pengaruh Motivasi, Etos kerja, 

Komunikasi Interpersonal dan 

Kinerja Karyawan Pada  Elizabeth 

International di Denpasar. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan Elizabeth International 

Denpasar yang berjumlah 40 orang.   

 

Metode penentuan sampel yang 

digunakan adalah teknik sampel jenuh 

atau sensus, dimana pengambilan 

sampel adalah semua karyawan 

Elizabeth International Denpasar 

yang berjumlah 40 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, serta 

kuesioner.   

 

HASIL PENELITIAN  

1. Uji Validitas   

Tabel 1  
Hasil Uji Validitas  

  
 Sumber: Data diolah (2022)  
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Berdasarkan hasil pengujian 

validitas dapat dijelaskan bahwa 

masing-masing indikator yang berupa 

pernyataan variabel memiliki nilai 

pearson correlation yang lebih besar 

dari nilai minimum R tabel yaitu 0,30 

dan bernilai positif, maka indikator 

yang berupa pertanyaan dan 

pernyataan layak untuk digunakan 

karena dinyatakan valid dan telah 

memenuhi syarat validasi data.  

2. Uji Reliabilitas  

Tabel 2  
Hasil Uji Reliabilitas  

  
Sumber: Data diolah (2022)  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

dapat diketahui bahwa variabel 

motivasi, etos kerja komunikasi 

interpersonal dan kinerja karyawan 

masing-masing memiliki Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0,60. Jadi 

kesimpulannya bahwa semua 

variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reliabel dan 

penelitian bisa dilanjutkan.   

 

3. Uji Normalitas  

Tabel 3   
Hasil Uji Normalitas 

  

  
 Sumber: Data diolah (2022)  

Berdasarkan hasil uji 

normalitas di atas dapat di lihat bahwa 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah 

0,200 lebih besar dari 0,05 dengan 

demikian dapat dikatakan variabel 

tersebut adalah berdistribusi normal 

dan dapat dilanjutkan untuk analisis 

selanjutnya. 

4. Uji Multikolinearitas  

Tabel 4  
Hasil Uji Multikolinearitas  

 

  
Sumber: Data diolah (2022)  

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas di atas terlihat 

bahwa semua variabel bebas 

mempunyai koefisien VIF lebih 

kecil dari 10 dan tolerance lebih 

besar dari 0,1. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa semua 
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variabel bebas dalam penelitian 

adalah bebas dari gejala 

multikolinearitas 

 

5. Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 5  
Hasil Uji Heteroskedastisitas  

  
Sumber: Data diolah (2022)  

Berdasarkan pada hasil uji 

heteroskedastisitas di atas dapat di 

lihat bahwa Signifikansi untuk 

masing-masing variabel bebas yaitu 

motivasi (X1), etos kerja (X2) dan  

komunikasi interpersonal (X3) 

adalah lebih besar dari 0,05 dengan 

demikian tidak ada satupun variabel 

bebas yang berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (nilai 

absolute ei), maka tidak ada 

heterokedastisitas.  

 

6. Analisis  Regresi  Linear 

Berganda  

Tabel 6  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

  
Sumber: Data diolah (2022)  

Pada tabel diatas hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa :  

1) Konstanta  

Nilai  konstanta  diperoleh  sebesar  

- 1,071  artinya  apabila  ketiga  

variable independen yaitu Motivasi, 

Etos kerja, dan Komunikasi 

Interpersonal dianggap konstan 

(bernilai 0), maka variabel 

dependen, yaitu kinerja karyawan 

adalah sebesar – 1,071. 

2)  Motivasi  

Nilai koefisien untuk variabel 

Motivasi sebesar 0,412 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini berarti bahwa, apabila 

motivasi  naik satu-satuan, maka 

kinerja karyawan akan naik sebesar 

0,412 satuan, dengan asumsi variabel 

lainnya yaitu etos kerja dan 

komunikasi interpersonal  konstan. 

3) Etos Kerja 

Nilai koefisien untuk variabel 

etos kerja sebesar 0,115   dengan 

tingkat signifikansi 0,006 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Hal ini berarti bahwa, 

apabila etos kerja naik satu-

satuan, maka kinerja karyawan 

akan naik sebesar 0,115 satuan, 

dengan asumsi variabel lainnya 



Jurnal EMAS                                                      E-ISSN : 2774-3020 

 

2495 
Vol 4 Nomor 10 Oktober 2023 

 

yaitu motivasi dan komunikasi 

interpersonal konstan.  

4) Komunikasi Interpersonal 

Nilai koefisien untuk variabel 

komunikasi interpersonal sebesar 

0,308 dengan tingkat signifikansi 

0,000 dimana nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa, apabila komunikasi 

interpersonal naik satu-satuan, 

maka kinerja karyawan akan naik 

sebesar 0,308 satuan, dengan 

asumsi variabel lainnya yaitu 

motivasi dan etos kerja konstan.  

 

7. Koefisien Determiniasi   

Tabel 7 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Lampiran 7 Data Primer Data 

diolah (2022)  

Berdasarkan hasil dari koefisien 

Determinasi (R2) pada Tabel 5.16 

dapat diketahui nilai Adjusted 

R.square  = 0,840 atau 84,0%, artinya  

motivasi  (X1)  etos kerja (X2) dan 

komunikasi interpersonal (X3) 

mampu menjelaskan terhadap  

Kinerja karyawan  (Y) pada Elizabeth 

International Denpasar adalah sebesar 

84,0%.  dan sisanya 16,0 % 

dipengaruhi variabel yang lain. 

 

8. Uji F  

Tabel 8 

Uji F 

 

Sumber: Lampiran 7 Data Primer Data 

diolah (2022)  

Uji ini digunakan untuk menguji 

pengaruh secara simultan antara 

motivasi (X1, etos kerja (X2) dan  

komunikasi interpersonal (X3)  

terhadap kinerja karyawan (Y).  

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 

diatas diperoleh nilai F hitung 

sebesar 69,221 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 dimana nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 oleh karena itu 

Ho ditolak dan Ha diterima. hal ini 

berarti bahwa secara simultan 

motivasi (X1), etos kerja (X2) dan  

komunikasi interpersonal (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

Elizabeth International Denpasar.  

Maka model regresi dikatakan fit 

atau layak untuk menguji data 

selanjutnya.  

 

9. Uji t  

Tabel 9 

Uji T 
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Sumber: Lampiran 7 Data Primer Data 

diolah (2022)  

Uji ini digunakan untuk menguji 

pengaruh antara motivasi (X1), etos 

kerja (X2) dan komunikasi 

interpersonal (X3) terhadap kinerja 

karyawan (Y), maka dilakukan 

pengujian hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini : 

 1) Pengaruh  motivasi terhadap 

kinerja karyawan  

Hasil pengujian menyatakan 

variabel motivasi (X1) memiliki t 

hitung sebesar 6,331 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,5, hal ini 

berarti  H0 ditolak, artinya  ada 

pengaruh yang positif dan 

signifikan antara  motivasi  (X1) 

terhadap  kinerja karyawan   (Y) 

hal ini berarti semakin baik  

motivasi karyawan maka semakin 

meningkat  kinerja karyawan,  dan 

hipotesis  terbukti.  

2) Pengaruh etos kerja terhadap 

kinerja karyawan  

Hasil pengujian menyatakan 

variabel etos kerja (X2) memiliki t 

hitung sebesar 2,918 dengan tingkat 

signifikansi 0,006, dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,5, hal ini 

berarti  H0 ditolak, artinya ada 

pengaruh yang positif dan 

signifikan antara  etos kerja (X2) 

terhadap  kinerja karyawan   (Y), 

hal ini berarti semakin baik etos 

kerja karyawan maka semakin 

meningkat kinerja karyawan dan 

hipotesis  terbukti.  

3) Pengaruh komunikasi interpersonal 

terhadap kinerja karyawan 

Hasil pengujian menyatakan 

variabel komunikasi interpersonal 

(X3) memiliki t hitung sebesar 3,916 

dengan tingkat signifikansi 0,000, 

dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,5, hal ini berarti  H0 ditolak, 

artinya  ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara  komunikasi 

interpersonal (X3) terhadap  kinerja 

karyawan (Y), hal ini berarti 

semakin baik komunikasi 

interpersonal karyawan maka 

semakin meningkat kinerja 

karyawan dan hipotesis  terbukti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1) Pengaruh motivasi terhadap   

kinerja karyawan pada Elizabeth 

International Denpasar   
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              Berdasarkan pengolahan 

data SPSS dihasilkan untuk variabel 

motivasi (X1) menyatakan arah yang 

positif sebesar 0,412 dan dengan 

Signifikansi t-hitung untuk variabel 

motivasi (X1)  0,000 < 0,05, hal ini 

berarti H0 ditolak, artinya  ada 

pengaruh positif dan signifikan antara  

motivasi (X1) terhadap  kinerja 

karyawan   (Y), hal ini berarti 

semakin baik motivasi karyawan 

maka semakin meningkat kinerja 

karyawan. 

Pernyataan bahwa motivasi  

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan dipertegas secara empirik 

oleh beberapa hasil penelitian 

sebelumnya. Penelitian oleh Wardani 

dkk (2020), penelitian Pananrangi 

dkk (2020), Penelitian gilang (2020). 

Hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya bahwa seorang 

karyawan memiliki motivasi yang 

baik maka kinerja karyawan tersebut 

akan mengalami peningkatan dalam 

bekerja. 

 

2) Pengaruh  etos  kerja  terhadap  

kinerja karyawan pada Elizabeth 

International Denpasar   

             Berdasarkan pengolahan data 

SPSS dihasilkan untuk  variabel   etos 

kerja (X2) menyatakan arah yang 

positif sebesar 0,115  dan dengan 

Signifikansi t-hitung untuk variabel  

etos kerja (X2) 0,006 < 0,05 hal ini 

berarti H0 ditolak,  berarti ada 

pengaruh yang positif dan signifikan  

antara  etos kerja  (X2)  terhadap  

kinerja karyawan (Y), artinya 

bahwa semakin baik etos kerja 

karyawan maka semakin meningkat 

kinerja karyawan.  

Pernyataan bahwa etos kerja 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan dipertegas secara 

empirik oleh beberapa hasil 

penelitian sebelumnya. Penelitian 

oleh: Suriani (2018), Bawelle 

(2017) dan Karauwan (2017). Hasil 

penelitian menyatakan bahwa etos 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya bila seorang 

karyawan memiliki etos kerja yang 

baik maka kinerja karyawan 

tersebut akan mengalami 

peningkatan dalam bekerja. 

3) Pengaruhkomunikasi interpersonal 

terhadap   kinerja karyawan pada 

Elizabeth International Denpasar   
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           Berdasarkan pengolahan 

data SPSS dihasilkan untuk  

variabel  komunikasi interpersonal 

(X3) menyatakan arah yang positif  

sebesar 0,308 dan dengan 

Signifikansi t-hitung untuk variabel 

komunikasi interpersonal (X3) 

0,000< 0,05, hal ini berarti H0 

ditolak,  berarti ada pengaruh yang 

positif dan signifikan  antara  

komunikasi interpersonal (X3) 

terhadap  kinerja karyawan  (Y), 

artinya bahwa semakin baik 

komunikasi interpersonal karyawan 

maka semakin meningkat kinerja 

karyawan.  

Pernyataanbahwa komunikasi 

interpersonal berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

dipertegas secara empirik oleh 

beberapa hasil penelitian 

sebelumnya. Penelitian oleh 

Supriyanto dan Juliansyah (2017), 

Irfal (2021), Ghofar, dkk. (2018). 

Hasil                penelitian menyatakan 

bahwa komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Artinya 

apabila karyawan memiliki 

komunikasi interpersonal yang baik 

maka kinerja karyawan tersebut 

akan mengalami peningkatan dalam 

bekerja. 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1) Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan    

pada Elizabeth International Denpasar, 

dari hasil ini dapat dimaknai bahwa  

semakin baik motivasi karyawan maka 

semakin meningkat kinerja karyawan 

pada Elizabeth International Denpasar. 

2) Etos kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap   kinerja karyawan    

pada Elizabeth International Denpasar, 

dari hasil ini dapat dimaknai bahwa 

semakin baik etos kerja   karyawan 

maka semakin meningkat kinerja 

karyawan pada Elizabeth International   

Denpasar. 

3) Komunikasi interpersonal berpengaruh 

positif   dan signifikan terhadap   kinerja 

karyawan   pada Elizabeth International 

Denpasar, dari hasil ini dapat dimaknai 

bahwa semakin baik   komunikasi 

interpersonal karyawan maka semakin 

meningkat kinerja karyawan pada 

Elizabeth International Denpasar. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah diperoleh dapat diberikan saran 

sebagai berikut:   

a) Dari segi motivasi, berdasarkan hasil 

pernyataan responden pada kuesioner 

yang memperoleh nilai terendah yaitu 

pada “Saya bekerja memperoleh 

kebutuhan penghargaan meliputi 

kebutuhan keinginan untuk dihormati” 

Pada Elizabeth International Denpasar, 

hendaknya   pimpinan meningkatkan 

pemberian   penghargaan   bagi 

karyawan yang memiliki prestasi 

kerja. Dan dapat mendorong karyawan 

lainnya untuk memiliki perilaku dan 

sikap yang lebih positif dalam bekerja 

yang dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

b) Dari segi etos kerja, berdasarkan hasil 

pernyataan responden pada kuesioner 

yang memperoleh nilai terendah yaitu 

pada “Saya memiliki disiplin sebagai 

suatu sikap menghormati, menghargai 

patuh dan taat terhadap peraturan-

peraturan yang berlaku” Pada 

Elizabeth International Denpasar, 

hendaknya pimpinan mengevaluasi 

dan menegaskan aturan-aturan 

sebelumnya yang sudah ada agar bisa 

dipatuhi dan dilaksanakan dengan 

baik untuk meningkatkan disiplin 

kerja karyawan serta mengatur dengan 

cermat tentang pekerjaan yang telah di 

kerjakan. Sehingga mampu untuk 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan 

tepat. 

c) Dari segi komunikasi interpersonal 

berdasarkan hasil pernyataan 

responden pada kuesioner yang 

memperoleh nilai terendah yaitu 

”Saya dalam bekerja saling  memberi 

dukungan  terhadap pesan yang 

disampaikan”  Pada Elizabeth 

International Denpasar, hendaknya 

pimpinan mengarahkan dan 

memperhatikan karyawan dengan 

adanya sikap yang saling mendukung 

dalam bekerja supaya ditingkatkan 

sehingga pekerjaan lebih cepat akan 

selesai. 
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